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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sutrisno (2016:6) mengartikan bahwa Manajemen sumber daya 

manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi 

sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi 

kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi 

dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara 

efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.  

 

Hasibuan (2016:10) mengemukakan bahwa Manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat 

 

Berdasarkan beberapa pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

diatas maka dapat dilihat bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

suatu penerapan fungsi-fungsi perencanaan, pengelolaan, pengarahan, dan 

pengawasan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan dan fungsi 

tersebut digunakan untuk melaksanakan tindak pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, dan pendayagunaan sumber daya manusia 

 

2.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Hasibuan 

(2016:21), fungsi MSDM meliputi: 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah merancangkan tenaga kerja secara efektif serta 

efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, intergrasi, dan koordinasi dalm bagan organisasi. 

3. Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan perusahaan. 
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4. Pengendalian 

 Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. 

5. Pengadaan 

 Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

6. Pengembangan 

 Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoretis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi 

 Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 

8. Pengintegrasian 

 Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang 

serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan 

 Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 

bekerja sama sampai pensiun. 

10. Kedisiplinan 

 Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanoa disiplin yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal. 

11. Pemberhentian 

 pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. 

 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1  Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:193)  mengemukakan bahwa 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  

Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati 

semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.  

Jadi, dia akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, 

bukan atas paksaan.  Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, 

dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, 

baik yang tertulis maupun tidak.  Jadi, seseorang akan bersedia 

mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya, 

baik secara sukarela maupun karena terpaksa. 

 

Menurut Rivai dan Sagala (2011:825) Disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 
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dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-

norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan. 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan adalah perilaku yang dimiliki seseorang  baik 

berupa kesadaran maupun kesediaan untuk mentaati semua peraturan 

yang ada di perusahaan. 

 

2.3.2  Macam-macam Disiplin Kerja 

Menurut Mangkunegara (2013:129) ada 2 (dua) macam 

kedisiplinan, yaitu: 

1. Disiplin Preventif 

  Disiplin preventif adalah suatu upaya menggerakan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang 

telah digariskan oleh perusahaan.  Tujuan dasarnya adalah 

untuk menggerakan pegawai berdisiplin diri.  Dengan cara 

preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap 

peraturan-peraturan perusahaan. 

2. Disiplin Korektif 

Disiplin Korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai 

dalam menyatuhkan suatu peraturandan mengarahkan untuk 

tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang 

berlaku pada perusahaan.  Pada disiplin korektif, pegawai yang 

melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang  berlaku.  Tujuan pemberian sanksi adalah 

untuk memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan 

yang berlaku, dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

 

2.3.3 Indikator yang mempengaruhi Kedisiplinan 

Hasibuan (2016:194) mengemukakan beberapa indikator 

yang mempengaruhi tinggat kedisiplinan karyawan suatu organisasi 

diantaranya: 

1. Tujuan dan Kemampuan 

 Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karywan.  Tujuan yang akan dicapai harus jelas 

dan diterapkan secara ideal serta cukup menantang bagi 

kemampuan karyawan.  Hal ini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai 

dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja 

sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.  
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2. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 

panutan oleh para bawahannya. 

3. Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan 

kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 

perusahaan/pekerjaannya.  Jika kecintaan karyawan semakin 

baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin 

baik pula. 

4. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karena ego dan sifat manusia selalu merasa dirinya penting dan 

minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

5. Warkat 

Warkat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan 

paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan 

perusahaan.  Dengan warkat berarti atasan harus aktif dan 

langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, 

prestasi kerja bawahannya. 

6. Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan.  Dengan Sanksi hukuman yang 

semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar 

peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku 

indisipliner karyawan akan berkurang. 

7. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan.  Pimpinan 

harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap 

karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman 

yang telah ditetapkan. 

8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama 

karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 

perusahaan.  Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal 

maupun horizontal yang terdiri dari direct singel relationship, 

direct group relationship, dan cross relationship hendaknya 

harmonis. 

 

2.4  Kinerja 

2.4.1  Pengertian Kinerja 

Amir (2015:5) mengemukakan bahwa kinerja adalah 

sesuatu yang ditampilkan oleh seseorang atau suatu proses yang 

berkaitan dengan tugas kerja yang telah ditetapkan dan juga 
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mengemukakan bahwa kinerja bukan ujung terakhir dari 

serangkaian sebuah proses kerja, tetapi tampilan keseluruhan 

dimulai dari unsur kegiatan input, proses, output dan bahkan 

outcome. 

Menurut Gibson dalam Riani (2011:98)  Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang sesuai dengan tujuan organisasi, 

misalnya kualitas kerja, kuantitas kerja, efesiensi, kriteria 

aktivitas lainnya 

Menurut Wirawan (2017:5) mengemukakan bahwa kinerja 

karyawan adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 

indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam 

waktu tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan sesuai 

dengan perilaku/sikap seorang karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. 

  

2.4.3 Tujuan Kinerja Karyawan 

Menurut Bangun (2012:233) Tujuan kinerja karyawan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menilai setiap individu dalam perusahaan, penilaian kinerja 

dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu dalam 

organisasi. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam 

menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak 

bagi setiap individu dalam organisasi. Kepetingan lain atas 

tujuan ini adalah sebagai dasar dalam memutuskan 

pemindahan pekerjaan (job transferring) pada posisi yang 

tepat, promosi pekerjaan, mutasi atau demosi sampai tindakan 

pemberhetian 

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan, 

penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk 

pengembangan karyawan. Setiap individu dalam organisasi 

dinilai kinerjanya, bagi karyawan yang memilki kinerja rendah 

perlu dilakukan pengembangan baik melalaui pendidikan 

maupun pelatihan. Karyawan yang berkinerja rendah 

disebabkan kurangnya pengetahuan atas pekerjaan akan 

ditingkatkan pendidikannya, sedangkan karyawan yang kurang 

terampil dalam pekerjaanya akan diberi pelatihan yang sesuai. 

3. Pemeliharaan system, berbagai sistem yang ada di dalam 

organisasi, setiap subsistem yang ada saling berkaitan anatara 

satu subsistem dengan subsistem lainnya. Salah satu subsistem 

yang tidak berfungsi dengan baik akan mengganggu jalannya 

subsistem yang lain. Oleh karena itu, sistem dalam organisasi 

perlu dipelihara dengan baik. Tujuan pemeliharaan sistem akan 
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memberi beberapa manfaat antara lain, penegmbangan 

perusahaan dalam individu atau tim, perencanaan sumber daya 

manusia, penentuan dan identifikasi kebutuhan pengembangan 

organisasi, dan audit atas system sumber daya manusia. 

4. Dokumentasi, penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai 

dasar tindak lanjut dalam posisi pekerjaan karyawan dimasa 

yang akan datang. Manfaat penilaian kinerja disini berkaitan 

dengan kepuasan-kepuasan manajer sumber daya manusia, 

pemenuhan secara legal manajeman sumber daya manusia, dan 

berbagai kriteria untuk pengujian validitas. 

 

    

2.3.4 Indikator Kinerja 

  Kinerja karyawan memiliki beberapa indikator untuk 

digunakan sebagai penilaiannya.  Menurut Bangun (2012:234) 

indikator kinerja karyawan sebagai berikut: 

1. Jumlah Pekerjaan, dimensi ini menunjukkan jumlah 

pekerjaan yang dihasilkan individu atau kelompok sebagai 

persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan 

memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut 

karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik 

pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai. 

Berdasarkan persyaratan pekerjaan tersebut dapat diketahui 

jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk mengerjakannya 

atau setiap karyawan dapat mengerjakan berapa unit 

pekerjaan. 

2. Kualitas Pekerjaan, setiap pekerjaan memiliki karakteristik 

yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus 

diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan 

atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu bagian 

tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan 

pada bagian lain, sehingga mempengaruhi jumlah dan 

kualitas hasil pekerjaan. 

3. Ketepatan waktu, setiap karyawan dalam perusahaan harus 

memenuhi persyaratan tertentu untuk menghasilkan 

pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 

tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas 

tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat 

mengerjakan sesuai ketentuan. Karyawan memiliki kinerja 

baik apabila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai persyaratan 

kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut. 

4. Kehadiran, suatu jenis pekerjaan tertentu menurut kehadiran 

karyawan dalam mengerjakannya sesuai waktu yang 

ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang menuntut kehadiran 

karyawan selama delapan jam sehari untuk lima kerja 

seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat 

kehadiran karyawan dalam mengerjakannya. 
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5. Kemampuan kerjasama, tidak semua pekerjaan dapat 

diselasaikan oleh satu orang karyawan saja. Untuk jenis 

pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang 

karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerjasama 

antara karyawan sangat dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat 

dinilai dari kemampuannya bekerjasama dengan rekan 

sekerja lainnya. 

 

 2.5 Kerangka Berpikir 

   Sugiyono (2018:95) menyatakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana berhubungan dengan 

berpikir faktor yang telah diidenfikasi sebagai masalah yang penting. 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka kerangka berpikir penelitian 

tentang pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

Keterangan: 

1. Kedisiplinan (X) adalah variabel memengaruhi 

2. Kinerja Karyawan (Y) adalah Variabel yang dipengaruhi 

 

2.6 Hipotesis 

Sugiyono (2015:73) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan penelitian dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Hipotesis 

merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan mungkin salah, 

sehingga dapat dianggap dan dipandang sebagai kesimpulan yang 

sifatnya sementara, sedangkan penolakan atau penerimaan suatu 

hipotesis tersebut dari hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang 

dikumpulkan, kemudian diambil suatu kesimpulan. 

 

Berdasarkan kerangka berpikir pada (Gambar 2) maka hipotesis 

yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah:  

Kedisiplinan (X) Kinerja Karyawan (Y) 
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1. H0:  Tidak adanya Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor POS Palembang 30000. 

2. H1:  Adanya pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada  

Kantor POS Palembang 30000. 


